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Senin - Jumat    Pk 07.00 Kebaktan Doa Pagi
Jumat             Pk 19.05 Kebaktan Doa
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Sabtu              Pk 10.00  Kebaktan Sabat Anak
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JADWAL KEBAKTIAN
GEREJA YESUS SEJATI CABANG SUNTER

POJOK 
KREASI

Bagi adik-adik yang ingin 
bertanya seputar Alkitab atau 
punya kreasi gambar dan puisi, 

yuk, kirim ke email redaksi
PELITA KECIL : 

pelitakecil.gyssunter@gmail.com
Kreasi yang baik berkesempatan 

ditampilkan di instagram 
Gereja Yesus Sejati 

(@gerejayesussejati)
Jangan lupa cantumkan id 

instagram kalian dan follow akun 
Gereja Yesus Sejati, ya!

kami tunggu karyanya :)
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Coba adik-adik baca pernyataan di bawah ini, 
lalu tulis “Ya” jika pernyataan itu sesuai 

dengan adik-adik...

Kitab Bacaan:
Keluaran 

32 : 30 - 33 : 17

1Anak lembu emas yang dibuat bangsa 
Israel telah dihancurkan. Tuhan telah 
menghukum bangsa Israel melalui 
Musa. Kemudian kembalilah Musa 

menghadap Tuhan untuk memohon 
pengampunan bagi bangsa itu, katanya, 
“Bangsa ini telah berbuat dosa besar. Tetapi 
sekarang, kiranya Engkau mengampuni dosa 
mereka, dan jika tdak, hapuskanlah kiranya 
namaku dari kitab yang telah Kau tulis.”

2Tetapi Tuhan menjawab, “Siapa 
yang berdosa kepada-Ku, nama 
orang itulah yang akan Kuhapus dari 
Kitab-Ku.” Kepada bangsa Israel, 

Tuhan berfirman, ”Karena bangsa ini adalah 
bangsa yang keras kepala, Aku tdak akan 
berjalan di tengah-tengah kalian sampai ke 
tanah perjanjian.”

3Mendengar itu, Musa membuat 
kemah di luar kumpulan bangsa 
Israel untuk berbicara kepada Tuhan. 
Musa berkata kepada Tuhan,“Jika 

Engkau tdak membimbing kami, jangan 
suruh kami berangkat. Dari mana aku tahu 
bahwa aku mendapat kasih karunia-Mu? 
Yaitu karena Engkau berjalan beserta kami, 
sehingga kami dibedakan dari segala bangsa 
di bumi ini.”

4Berfirmanlah Tuhan kepada Musa, 
“Hal ini akan Kulakukan, karena 
Engkau telah mendapat kasih 
karunia di hadapan-Ku dan Aku 

mengenal engkau.”

Coba adik-adik hitung, berapa jumlah “Ya” yang 
kalian tulis? Satu saja ada “Ya” berart adik-adik 

harus berdoa memohon pimpimnan dan kekuatan 
dari Tuhan agar dapat mengampuni orang lain 

ya, agar kita layak untuk Tuhan. Sepert kata 
pepatah, “Satu musuh saja sudah terlalu banyak”. 
Alkitab mengatakan (Matus 6:12) dan ampunilah 

kami akan kesalahan kami, sepert kami juga 
mengampuni orang yang bersalah kepada kami;

1. Saya merasa kalah apabila saya mengampuni orang lain

5. Saya ingin Tuhan menghukum musuh saya

3. Saya sulit tdur karena selalu terbayang akan musuh saya

2. Saya mengampuni orang yang pernah menyakit saya tapi 
saya tdak mau lagi berbicara dengan orang tersebut

6. Saya tdak memiliki keinginan untuk berdamai 

dengan musuh saya

4. Saya tdak dapat mendoakan agar Tuhan memimpin 

musuh saya menjadi orang yang lebih baik
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Gagal Lagi...
Gagal Lagi...

CERITAKU

Tuhan tidak lalai 
menepati janji-Nya, 

sekalipun ada orang yang 
menganggapnya sebagai 
kelalaian, tetapi Ia sabar 
terhadap kamu, karena Ia 
menghendaki supaya jangan 
ada yang binasa, melainkan 

supaya semua orang 
berbalik dan bertobat.

2 Petrus 3:9

Halo teman-teman. Masih 
ingatkah kalian dengan 
Melvin? Pada cerita 
lalu, Melvin bertekad 
untuk tdak terus 
bermain handphone. 
Kita lihat sama-sama yuk 
bagaimana kelanjutan 
kisahnya.

Dua minggu sudah berlalu 
sejak Tuhan menyembuhkan 
mata Melvin. Semenjak itu, 
Melvin selalu berusaha untuk berdoa dan 
membaca Alkitab setap malam. Namun 
belakangan ini, semua temannya selalu 
bermain game online baru hingga tengah 
malam dan Melvin merasa ketnggalan. 

“Ayo Vin, sekali-kali ikut kita main malam-
malam. Biar nyambung ngobrolnya”, kata 
temannya.

Karena setap hari diajak, Melvin akhirnya 
goyah lagi dan ikut bermain malam itu. 
“Sekali saja. Besok aku baru doa dan baca 
Alkitab lagi”, kata Melvin dalam hat. 

Namun sejak itu, Melvin malah terus 
memilih bermain dan tdak lagi berdoa 
serta baca Alkitab. Meskipun mama sudah 
mengingatkan, Melvin tetap memilih 
bermain. 

Satu hari saat mengikut Sekolah Sabat, 
Melvin mendengar pengajaran Alkitab 
bahwa kita harus menyadari dosa kita dan 
segera bertobat selagi kita masih hidup di 

dunia ini. Melvin pun terharu ketka 
guru mengatakan betapa Tuhan 

Yesus sangat mengasihi kita 
dan ingin kita kembali 

kepada-Nya. Melvin 
tersadar bahwa ia 
sudah melanggar 
janjinya kepada 
Tuhan dan merasa 
sedih sekali.

Pulang dari gereja, 
sambil menangis 

Melvin berdoa “Tuhan, 
ampunilah 

Melvin 
yang sudah 

gagal lagi. 
Bantulah aku untuk taat 
kepada-Mu Tuhan”. 
Melvin-pun semakin 
berjuang untuk tdak lupa 
berdoa dan baca alkitab, 
karena ia mau sungguh-
sungguh berubah.

Bisa dengan mudah mengampuni memang 
tdak mudah, tapi ada beberapa fakta dan 
cara untuk memulai : 

1Mengampuni bukan berart adik-adik 
lemah, tapi justru yang kuatlah yang 

bisa mengampuni.

2Mengampuni berart memilih untuk 
menerima apa yang sudah terjadi, 

dibandingkan apa yang seharusnya 
terjadi. 

3Mengampuni juga berart 
melangkah menuju ke depan, 

dibandingkan terjebak di masa 
lalu. 

4Mengampuni orang lain adalah 
perbuatan baik yang dilihat 

Allah. Bila kita tdak mengampuni 
sesama, maka Allah pun tdak 
mengampuni kita (Mat 6:15).
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Apakah adik-adik pernah 
bertengkar, dendam, disakit, atau 

bahkan dikhianat? Apakah adik-adik 
masih belum Mengampuni 

sampai saat ini? 

Jadi bagaimana menurut 
adik-adik? Bisakah adik-adik 
lebih mengampuni? Bisakah 

adik-adik mencobanya? 

5Mengampuni adalah sebuah proses, 
ada yang cepat, ada pula yang lambat. 

Tetapi dengan bersandar Roh Kudus, kita 
past dapat mengampuni.

6Mengampuni baik untuk kesehatan 
kita. Penelitan menemukan bahwa 

menahan emosi atau marah dapat 
menjadi racun bagi tubuh. 

Terlepas siapa yang benar atau 
salah, kata “mengampuni” adalah 
dasar untuk memulai kembali 
sebuah relasi dan hubungan antara 
adik-adik dengan yang disakit atau 
yang menyakit. 
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